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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada penyelesaian masalah tentang ketidaksesuaian data persediaan barang pada
Toko Sembako Edi di mana sebelumnya proses pencatatan dilakukan secara manual, diubah menjadi
pencatatan secara otomatis menggunakan aplikasi sistem inventori berbasis Java. Hal ini bertujuan untuk
mengontrol keluar masuk barang agar dapat meminimalisir kesalahan dalam perhitungan dan pelaporan
stok barang yang tersedia sehingga data stok barang menjadi lebih valid. Penelitian ini menggunakan
metode research and development (R&D) yang merupakan proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. Adapun metode
pengembangan sistem yang digunakan yaitu metode waterfall. Hasil penelitian ini adalah aplikasi sistem
inventori dengan proses mendesain sistem, lalu menulis kode program untuk setiap modul menggunakan
bahasa pemrograman Java dengan tools NetBeans dan database yaitu MySQL. Sebelum sistem
diimplementasikan ke pengguna, sistem tersebut dilakukan pengujian menggunakan blackbox testing.
Hasil dari penulisan program adalah sebuah sistem yang sudah layak untuk digunakan oleh owner dan
karyawan.

Kata Kunci : inventori, waterfall, Java.

ABSTRACT

This research focuses on resolving the problem of discrepancies in inventory data at the Edi Grocery
Store, where previously the recording process was carried out manually, but was changed to automatic
recording using a Java-based inventory system application. This aims to control the entry and exit of
goods in order to minimize errors in calculating and reporting available stock of goods so that stock data
becomes more valid. This research uses the research and development (R&D) method, which is a process
or steps to develop a new product or improve an existing product. The system development method used
is the waterfall method. The result of this research is an inventory system application with the process of
designing the system, then writing program code for each module using the Java programming language
with NetBeans tools and a database, namely MySQL. Before the system is implemented to users, the
system is tested using black box testing. The result of writing the program is a system that is suitable for
use by owners and employees.

Keywords : inventory, waterfall, Java.
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1. PENDAHULUAN

Pada era digital yang terus berkembang,
integrasi teknologi memiliki dampak yang
signifikan dalam bisnis retail. Penerapan
teknologi dalam manajemen bisnis retail
menjadi sangat penting untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan.
Integrasi teknologi pada proses manajemen
persediaan barang telah menjadi kebutuhan
utama bagi bisnis retail yang ingin tetap
kompetitif.

Toko Edi adalah sebuah toko yang menjual
berbagai macam kebutuhan sehari-hari dan bahan
makanan pokok. Toko tersebut sudah memiliki
ratusan pelanggan tetap, karena toko Edi termasuk
sebagai toko grosir terlaris di daerah Jakarta.
Semakin berkembangnya toko Edi, pemilik
merasa sering terjadi Kketidaksinkronan antara
pemasukan dan pengeluaran sehingga transaksi
jual beli menjadi tidak terkontrol dengan baik. Hal
ini disebabkan karena proses pencatatan barang
masuk dan keluar yang masih bersifat manual,
pelaporan perhitungan stok barang masih
menggunakan pemindahan manual dari nota ke
microsoft excel, serta seringnya terjadi
kekosongan barang yang dijual padahal barang
tersebut banyak dicari oleh pelanggan. Jika
permasalahan tersebut terus dibiarkan maka
pemilik akan mengalami kerugian besar yang
dapat mengakibatkan toko tersebut gulung tikar.

Penulis melakukan literatur review pada
penelitian-penelitian sejenis sebelumnya,
penelitian [1] mengenai implementasi sistem
persediaan barang pada bisnis penjualan suku
cadang mesin-mesin industri. Sistem tersebut
mencakup seluruh seluruh transaksi pada
perusahaan tersebut, mulai dari penginputan
barang, data supplier, data customer, data
transaksi pemesanan maupun pembayaran. Hasil
dari penelitian ini menyatakan bahwa sistem
terkomputerisasi merupakan salah satu solusi
supaya kegiatan opersional bisnis berjalan dengan
baik.

Penelitian pada tahun 2019 oleh [2] tentang
rancang bangun sistem informasi inventori pada
salon kecantikan dibuat berbasis web. Penelitian
ini dilakukan karena seringnya terjadi kesalahan
saat pembuatan laporan stok barang yang tidak
sesuai dengan kondisi nyata di salon dengan stok
yang tertulis dalam laporan. Sehingga pemilik
salon sering dirugikan akibat pembelian barang
baru yang ternyata stoknya masih tersedia, hal ini

mengakibatkan penumpukan barang di salon.
Hasil dari penelitian yaitu dengan adanya sistem
informasi inventori mampu menghasilkan laporan
yang cepat, tepat, dan akurat.

Penelitian selanjutnya dilaksanakan oleh [3]
pada toko retail barang-barang elektronik, dimana
toko tersebut termasuk dalam agen elektronik
yang mampu mengirimkan barang ke reseller.
Pada proses operasionalnya, toko tersebut
memiliki banyak kendala yaitu ketidakakuratan
jumlah stok barang, arsip dokumen barang masuk
dan barang keluar pada gudang yang tidak tersedia
ketika  pemilik membutuhkan, kesalahan
pencatatan stok akhir, pembuatan laporan pada
gudang yang sering terlambat karena penjaga
gudang harus menghitung dan mencatat ulang,
terjadi  penumpukan stok barang sehingga
menghabiskan ruang pada gudang dan
memperlambat perputaran modal, selain itu
pemilik sulit dalam menentukan harga pokok
penjualan karena harga barang tidak terupdate.
Penelitian ini menggunakan metode waterfall
untuk pengembangan sistemnya, dan untuk
perhitungan  harga  pokok  penjualannya
menggunakan metode average cost dari
kombinasi perpetual dengan teknik laporan cut/off
setiap bulannya. Hasil dari penelitian ini yaitu
sebuah  sistem inventori yang mampu
menghasilkan laporan persediaan barang dengan
informasi jumlah stok dan HPP (harga pokok
penjualan) dengan metode average cost. Sistem
ini juga dapat digunakan untuk menentukan harga
pokok penjualan (HPP) teknik Cut/Off Montly.

Dari permasalahan di atas, maka penulis
ingin memanfaatkan teknologi komputer dalam
bidang bisnis retail untuk membuat sebuah sistem
inventori  berbasis java untuk mengontrol
persediaan barang masuk dan keluar pada toko
sembako Edi. Di mana dengan adanya sistem
pendataan berbasis komputer tersebut dapat
mengurangi adanya human error, mampu
meningkatkan  kualitas pelayanan terhadap
pelanggan [4], serta dapat meningkatkan akurasi,
efisiensi, dan efektivitas operasional pada toko
Edi.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode
research and development (R&D), di mana
metode ini merupakan proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan suatu produk
baru atau menyempurnakan produk yang telah
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ada [5]. Menurut Sugiyono (2011:297) metode
penelitian Research and Development (R&D)
adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji
keefektifan produk tersebut. Dalam penelitian
ini produk yang dimaksudkan yaitu perangkat
lunak. Supaya lebih mudah dalam memcahkan
permasalahan yang ada, maka penulis membuat
kerangka berpikir sebagai berikut:

Permasalahan (kondisi Toko EDI)

1. Ketidak akuratan pencatatan dan pengelolaan stok barang masuk dan keluar

2. Sering terjadi ketidaksinkronan antara stok barang di toko dan di gudang,
sehingga sering terjadi penumpukan barang yang menyebabkan barang
kadaluarsa dan perputaran modal menjadi lebih lambat.

3. Pembuatan laporan secara manual memakan waktu lama serta hasilnya tidak

akurat
I

Rumusan masalah

Bagaimana membuat sistem persediaan barang berbasis java
pada toko sembako Edi

!

Analisa kebutuhan

1. Pembuatan sistem terkomputerisasi untuk mencegah ketidakakuratan dalam
pencatatan dan pengelolaan stok barang.

Sebuah sistem terkomputerisast yang dapat digunakan untuk mengontrol stok
barang di toko dan di gudang.

3. Pembuatan laporan secara tersistem supaya hasilnya lebih cepat, tepat dan

akurat l
]

Metode pengembangan sistem
Hardware Software

Komputer/ laptop dengan spesifikasi:
+ Intel Core i3

+ Memori 8 GB

* SSD 256 GB

* Windows 10

=)

Metode Waterfall

* Bahasa pemrograman Java

¢ NetBeans IDE

& Database MySQL

o Java development Kit (JDK)

Pembuatan sistem persediaan barang berbasis
java pada toko sembako Edi

Gambar 1. Kerangka berpikir penelitian

Adapun metode pengembangan sistem
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode waterfall. Metode ini dipilih oleh
penulis karena sistem inventori memiliki
kebutuhan yang jelas dan tetap sejak awal
perancangan itu artinya dalam pengelolaan stok
barang sudah diketahui dan jarang berubah
selama masa pengembangan sistem. Selain itu
tahapan dari metode waterfall dilakukan secara
berurutan  mulai  dari analisis  hingga
pemeliharaan sehingga memudahkan penulis
dalam memahami dan memaintenance sistem.
Langkah-langkah dalam metode waterfall
sdalah sebagai berikut:

1. Analisis kebutuhan. Penulis melakukan
analisis kebutuhan melalui observasi,
wawancara, dan diskusi dengan pemilik
dan karyawan toko Edi. Hasil dari tahap ini
adalah pemahaman tentang kondisi dan
masalah yang ada pada toko Edi, serta

perumusan masalah dan analisis kebutuhan
pengguna.

2. Desain sistem. Penulis merancang sistem
dengan mengidentifikasi fitur-fitur yang
diperlukan oleh pengguna, menyusun
skema basis data, membuat dokumen
desain menggunakan UML, dan membuat
mockup antarmuka pengguna

3. Implementasi program. Peneliti menulis
kode program untuk setiap modul
menggunakan bahasa pemrograman Java
dengan tools NetBeans. Kemudian,
dilakukan pengujian unit untuk
memastikan bahwa kode program berjalan
sesuai dengan spesifikasi sistem

4. Integrasi dan  pengujian. Penulis
mengintegrasikan semua modul dan
komponen vyang telah dibuat, lalu
melakukan  pengujian  sistem  secara
menyeluruh untuk memastikan bahwa
semua fitur berfungsi dengan baik dan
memenuhi kebutuhan yang telah ditentukan
sebelumnya.

5. Implementasi ke pengguna. Penulis
menginstal sistem inventori yang sudah
dibuat ke komputer yang sudah disiapkan
pengguna, lalu  penulis melakukan
pelatihan untuk owner dan karyawan yang
ditunjuk (admin), selain itu penulis juga
mempersiapkan  dokumentasi  sebagai
panduan penggunaan sistem.

6. Pemeliharaan. Setelah implementasi sistem
inventori  berhasil, penulis melakukan
pemeliharaan rutin yang meliputi perbaikan
bug, pemantauan sistem, dan peningkatan
sistem untuk memastikan sistem tetap
berfungsi dengan baik (selama 3 bulan
sesuai kesepakatan owner).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisis kebutuhan sistem
Berdasarkan hasil observasi dan

wawancara yang telah dilakukan oleh

penulis, analisis bisnis sistem yang

diusulkan pada toko Edi sebagai berikut:

1. Pengelolaan barang masuk akan dicatat
oleh admin setiap ada pengiriman
barang dari supplier, admin akan
memriksa barang yang datang,
mencatat jumlah dan memastikan
kesesuaian dengan pesanan. Semua
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data akan diinput ke dalam sistem
inventori dan otomatis akan menambah
stok barang.

2. Pengelolaan barang keluar terjadi
ketika ada transaksi penjualan dengan
pembeli/pelanggan.  Admin  akan
mencatat jenis dan jumlah barang yang
keluar. Saat terjadi transaksi penjualan
maka stok barang akan berkurang.

3. Pengelolaan data supplier dikelola oleh
admin yang berisi pencatatan data-data
informasi tentang supplier dan data
transaksi pemesanan ke supplier.

4. Pengecekan stok barang. Sistem akan
menampilkan jumlah stok saat ini dan
memberikan peringatan jika stok
barang mencapai batas minimum.
Selain itu stok barang dapat dipantau
secara real-time melalui  sistem
inventori.

5. Pengelolaan laporan merupakan salah
satu otuput dari sistem inventori.
Sistem akan menghasilkan laporan
penjualan, stok barang, penerimaan
barang dan data supplier. Dari laporan
tersebut maka dapat digunakan untuk
mengetahui tren penjualan, mengetahui

kinerja  operasional serta  dapat
digunakan untuk mengambil
keputusan.
Analisis  bisnis ini dirancang untuk
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
transparansi  dalam pengelolaan toko

sembako, serta memastikan bahwa operasi
sehari-hari berjalan lancar dan terkendali

3.2. Desain sistem dengan UML
Menurut [6] dalam [7] UML adalah
salah satu standar bahasa yang banyak
digunakan di dunia industri untuk
mendefinisikan requirement, membuat
analisis dan desain, serta
menggambarkan  arsitektur  dalam
pemrograman berorientasikan objek.
Berdasarkan penelitian, diagram UML

mampu menggambarkan visualisasi
sistem yang menghasilkan kode-kode
program yang siap diimplementasikan
[8]. Penulis memilih merancang
menggunakan UML supaya
komunikasi pengguna dan pengembang
lebih efektif, pendapat ini sejalan
dengan penelitian [9]. Perancangan
sistem dimulai dengan merancang
Usecase diagram, Usecase diagram
digunakan untuk  menggambarkan
interaksi antara aktor dengan sistem
yang akan dibuat. Menurut [10] dalam
[11] Usecase digunakan untuk
mengetahui fungsi apa saja yang ada di
dalam sebuah sistem informasi dan
siapa saja yang berhak menggunakan
fungsi-fungsi itu.

1
@"“""“""\
=1l >

>
barang keluar M

owner

rednclide>>
pengelolaan datay .
supplier ! N '
<sincludes o
; Y
i

laporan barang
masuk

Gambar 2. Usecase diagram

Pada Usecase diagram di atas
menggambarkan ada 2 aktor yaitu admin
dan owner. Aktor admin dapat mengelola
barang masuk, mengelola barang keluar,
mengelola data supplier, melakukan
pengecekan stok barnag, serta pengelolaan
laporan, sedangkan owner hanya dapat
mencetak laporan yang dihasilkan dari
sistem. Output laporan yang hasilkan oleh
sistem inventori yaitu laporan data
supplier, laporan barang masuk dan laporan
barang keluar.

Dari  Usecase diagram, penulis
merancang Activity diagram pada sistem
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inventori ini. Activity diagram vyaitu
diagram yang menggambarkan alur
aktivitas data yang sedang dirancang [12].
Ada 6 Activity diagram pada sistem ini,
hanya saja penulis akan mencantumkan 3
Activity diagram yang paling utama yaitu
Activity diagram pengelolaan barang
masuk, pengelolaan barang keluar dan
pengecekan stok.

Admin Sistem

masuk ke menu data barang

memilih menu data tambah barang

mengisi data barang yang baru masuk

memilin data barang yang akan

Gambar 3. Activity diagram pengelolaan
barang masuk

Pada gambar di atas menunjukkan aktivitas
pengelolaan barang masuk yang dilakukan oleh
admin ke sistem. Admin memilih menu data
barang, lalu mengisi data barang yang baru saja
masuk, dan sistem akan menyimpan data barang
tersebut. Jika admin ingin mengubah data dapat
dilakukan dengan mengklik tombol edit,
mengisi perubahan data dan menyimpan data
yang baru saja diubah.

Admin Sistem

masuk ke menu data barang data barang keluar

menmilin menu data tambah barang keluar

memilih barang yang akan dikeluarkan mengecek data yang akan keluar
= & (3
apakan
barang
(meng\suum\an barang yang akan dikeluarkan )h—(nenampukan data dan stok barang yang akan Ke\uaa ;Ef\‘%
ipil

ada di

gudang?

Kiik tombol simpan perubahan data mengurangi stok barang
simpan stok barang terakhir

Gambar 4. Activity diagram pengelolaan
barang keluar

Pada gambar di atas menunjukkan aktivitas
pengelolaan barang keluar yang dilakukan oleh
admin ke sistem. Pada proses ini setelah admin
masuk ke menu data barang, lalu sistem akan
menampilkan seluruh data barang yang ada di
database, kemudian admin memilih barang
yang akan dikeluarkan (barang terjual) lalu
admin mengisi jumlah barang yang terjual dan
menyimpan proses transaksi. Secara otomatis
jumlah barang yang terjual akan mengurangi
stok di sistem maupun di gudang. Kemudian
sistem akan meyimpan stok barang terakhir.

admin sistem

(pengecemn E— da.amj
®
Gambar 5. Activity diagram pengecekan stok

barang

Pada gambar di atas menunjukkan proses
pengecekan yang dilakukan oleh admin ke
sistem. Aktivitas diawali admin masuk ke menu
cek stok barang lalu sistem akan menampilkan
form pencarian barang yang akan dicek stoknya,
lalu admin mengisi nama barang yang akan
dicari pada form pencarian kemudian sistem
melakukan pengecekan stok barang dalam
databes dan menampilkan jumlah stok barang.

Selanjutnya penulis merancang Sequence
diagram pada sistem inventori pada toko Edi.
Sequence diagram digunakan untuk
menggambarkan interaksi antar objek di dalam
maupun di sekitar sistem. Sequence diagram
akan menampilkan pesan yang disusun pada
serangkaian waktu. Adapun Sequence diagram
pada sistem ini dapat dilihat pada gambar di
bawah ini:
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Tampilan
Data Barang
Masuk
Admin

Data Barang
Masuk

MasukTampilan
DataBarangMasuk()

MemilinD: ) TampilDataBarangMasuk(

MengubahDataBarangMasuk(

MengirimPerubahanData(

MenyimpanPerubahanData()

MengirimDataBarangMasuk()

. TampiDataBaranghasuk()

Gambar 6. Sequence diagram pengelolaan
barang masuk
Sequence diagram pengelolaan barang masuk
diawali oleh admin memilih menu data barang,
sistem akanmenampilkan data barang masuk,
kemudian admin mengisi data barang masuk,
sistem akan menyimpan data terbaru. Admin
memilih  menu data barang, sistem akan
menampilkan data barang masuk, kemudian
admin mengubah data barang masuk, sistem

akan menyimpan data terbaru.

™ MasukTampilan
DataBarangKeluar()

MengisiDataBarangKeluar()

MengubahDataBarangKeluar()

... TampiiDataBarangKeluar( |

= L= b =

Gambar 7. Sequence diagram data barang

keluar
Gambar di atas menjelaskan bahwa admin
memilih menu data barang, sistem akan
menampilkan data barang keluar, kemudian
admin mengisi data barang keluar, sistem akan
menyimpan data terbaru. Admin memilih menu
data barang, sistem akan menampilkan data
barangkeluar, kemudian admin mengubah data
barang keluar, sistem akan menyimpan data
terbaru.

0 N A N A% PN
(Tampizn Stok) / \ (Déta Barang (Dt arang Data Stok |

A [T Bamng | \\v// '\ Mastk /) | kear / )

4 / \ \ / \ /

WengrmDataBarang

Gambar 8. Sequence diagram pengecekan
stok barang
Admin memilih menu stok barang, sistem akan
menampilkan data yang dipilih oleh admin.
Kemudian admin melajutkan pengecekan stok
barang masuk, dan menyimpan barang pada
table barang.

Tahapan berikutnya dari perancangan
sistem yaitu membuat Class diagram. Class
diagram mempresentasikan struktur database
yang memiliki hubungan antar kelas dan
penjelasan detail setiap kelas [13]. Class
diagram menggambarkan aliran database
beserta hubungannya. Untuk mempermudah
pemahaman, jika Usecase diagram mencakup
alur dari sistem/program sedangkan Class
diagram mencakup alur database dalam sebuah
program. Dengan membuat Class diagram,
maka penulis dapat memberikan gambaran
database dengan jelas dan mudah dipahami.
Berikut ini adalah gambar Class diagram pada
sistem inventori toko Edi:
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Admin memiliki operasi tambah, edit, dan
hapus dan mempunyai relasi dengan data barang
masuk, supplier, dan data barang keluar. Data
barang masuk memiliki operasi tambah, edit,dan
mengelola data dan mempunyai relasi dengan
admin, supplier, dan stok barang. Supplier
memiliki operasi tambah, edit,dan mengelola
data dan mempunyai relasi dengan admin, data
barang masuk, dan data barang keluar. Data
barang keluar memiliki operasi tambah, edit,
dan memgelola data dan mempunyai relasi
dengan admin, supplier, dan stok barang. Stok
barang memiliki operasi tambah, edit, dan
memgelola data dan mempunyai relasi dengan
data barang masuk, dan data barang keluar

3.3. Implementasi Program, Integrasi dan
Pengujian
Setelah penulis mendesain sistem, lalu
menulis kode program untuk setiap modul
menggunakan bahasa pemrograman Java dengan
tools NetBeans. Sedangkan untuk databasenya
penulis menggunakan MySQL. Hasil dari
penulisan program adalah sebuah sistem yang
sudah layak untuk digunakan oleh owner dan
karyawan. Adapun tampilan dari sistem inventori
toko Edi sebagai berikut:
1. Tampilan login
Login digunakan admin dan owner
untuk mengisi username dan password
yang benar sehingga admin dan owner
dapat masuk ke tahap selanjutnya yaitu
tampilan layar home. Tampilan layar
login dapat dilihat pada gambar di
bawah ini:

Gambar 8. Tampilan layar login
2. Tampilan home

Pada layar home terdapat beberapa fitur
yang tersedia yaitu data barang masuk,
transaksi, stok barang, data admin, dan
laporan. Tampilan layar home dapat
dilihat pada gambar di bawah ini:

Selamat Datang di Sistem Pendataan Barang

Gambar 9. Tampilan layar home
3. Tampilan data barang masuk

Tampilan layar barang masuk terdapat
beberapa inputan yang harus admin
masukkan dengan benar. Selain itu
terdapat beberapa tombol yaitu clear,
edit, dan save yang dimana kita bisa
menghapus, mengubah dan menyimpan
data barang yang masuk. Tampilan
barang masuk dapat dilihat pada gambar
di bawah ini:

DATA BARANG MASUK @

Gambar 10. Tampilan layar barang masuk
4. Tampilan transaksi barang keluar
Tampilan transaksi digunakan untuk

melakukan transaksi barang yang
berhasil terjual ke pelanggan. Admin
akan menuliskan jumlah barang yang
terjual, dan sistem akan secara otomatis
mengurangi stok yang ada di database.
Terdapat beberapa fitur dalam menu
transaksi yaitu admin dapat menghapus,
mengubah, dan menyimpan data
transaksi  yang telah  dilakukan.
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Tampilan layar transaksi dapat dilihat
pada gambar di bawah ini:

TRANSAKSI

Gambar 11. Tampilan layar transaksi
barang keluar

5. Tampilan stok barang
Tampilan layar stok barang digunakan
admin untuk mencari data stok barang
pada toko Edi. Sistem akan
menampilkan data stok barang sesuai
pencarian. Tampilan stok barang dapat
dilihat pada gambar di bawah ini:

DATA STOK BARANG &

JUMLSH MASUK | JUMLSH KELUAR TANGGALMASUK | TANGGALKELUAR | STOK BARANG.
18 2230814 20230815 3

wwwwww E
s El 2023.08-14 20230815 20

5 1
10 5 2023:00-29 2023082

Gambar 12. Tampilan layar pengecekan
stok barang
6. Tampilan cetak laporan
Tampilan cetak laporan mencakup 4
laporan vyaitu laporan barang masuk,
laporan barang keluar, laporan stok
barang, dan laporan data supplier.
Admin maupun owner dapat mencetak
keempat laporan tersebut sesuai
kebutuhan. Tampilan cetak laporan
dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

CETAK LAPORAN &

BRO10 BAHAN BAKU 5 20230930

Gambar 13. Tampilan layar cetak laporan

7. Tampilan cetak laporan stok barang

Salah satu contoh laporan yang dapat
dicetak oleh admin dan owner vyaitu
laporan stok barang. Laporan stok
barang berisi semua data barang yang
dilengkapi dengan jumlah stoknya dari
masing-masing  barang.  Tampilan
laporan stok barang dapat dilihat pada
gambar di bawah ini:

* WARUNG TOKO SEMBAKO EDI SUANDI
A SEMBAKO Jin H. Tohir, Kel. Lenteng Agung. Kec. Jagakarsa, Jakarta Selatan
Laporan Stok Barang

ID BARANG NAMA BARANG JUMLAH MAS! i R TANGGAL MASUK GGAL KE
BROO Tepung 1KG 15 1410872023 15082023
BROO1 Kopi kapal apl 50

BROOS teh gelas 5
BROO4 Topung 1KG 3

H
g
3
B

Jakarta, Senin 14 Agustus 2023
Mengetahui

Edi Suandi

Gambar 14. Tampilan layar cetak laporan
stok barang

Sebelum sistem diimplementasikan ke
pengguna, sistem tersebut dilakukan pengujian
menggunakan blackbox testing. Black box
testing berfokus pada pengujian fungsionalitas
perangkat lunak [14]. Fungsi-fungsi dari
perangkat lunak yang dikembangkan akan diuji
dengan membuat kasus tes lalu output dari
sistem akan dibandingkan dengan harapan
pengembang. Adapun penulis membuat
skenario sebagai berikut:
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Tabel 1. Black Box Testing

Skenario Hasil yang diharapkan

pengujian
User Sistem akan melakukan
1 | memasukkan memverifikasi apakah username
dan password yang diinputkan
sudah  benar, jika  benar
maka akan masuk ke dashboard

Hasil pengujian Status
No

Sukses

username  dan
password  yang
benar, dan klik
“Login™

Saat user klik | Sistem langsung
2 | menu “data | mengarahkan ke  halaman
barang  masuk’

= data barang masuk, dan user
dapat menginput barang baru
yang akan dimasukkan dan
hasil inputan akan keluar di
list barang masuk (sebelah

Sukses

kanan)

Saat user klik | Sistem akan menampilkan
3 | menu halaman transaksi yang sudah
“transaksi” dilakukan ke pelanggan. User
juga dapat menuliskan jumlah
barang yang terjual dan stok
barang akan otomatis
berkurang

Saat user klik | Sistem akan menampilkan
4 | menu “stok | data stok barang sesuai
barang™ pencarian yang diinputkan

Sukses

DATA STOK BARANG Sukses

user.

. :::“ |;;:°ml;hk lSnjlem lakau- n.\enmnjxlau T Sukses

halaman laporan yang dapat | e ——
dipilih sesuai kebutuhan user | |- = = = T
baik  berdasarkan  jenis | [5
laporan maupun
waktu/periode laporan.
Kemudain user dapat

mencetak laporan tersebut

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat
penulis simpulkan bahwa dengan adanya sistem
inventori pada toko Edi maka penulis telah
memanfaatkan teknologi komputer dalam bidang
bisnis retail di dunia nyata. Sistem inventori
berbasis java pada toko sembako Edi dapat
digunakan untuk mengontrol transaksi keluar
masuknya barang. Sehingga ketidaksinkronan
antara pemasukan dan pengeluaran dapat
dihindarkan, pelaporan perhitungan stok barang
sudah tertangani secara otomatis melalui sistem
inventori, sehingga owner hanya memantau dari
hasil laporan harian, mingguan maupun bulanan.
Selain itu kekosongan barang yang dijual tidak
terjadi lagi karena sudah dapat dipantau melalui
pengecekan laporan stok barang secara berkala,
sehingga ketersediaan barang tersebut akan
membuat pelanggan merasa puas dan kembali
berbelanja di toko Edi.

4.2. Saran

Penelitian ini masih memiliki banyak
kekurangan, sehingga penulis berharap peneliti
yang selanjutnya dapat mengembangkan sistem
inventori dengan fitur alert ketika stok barang
yang tersimpan dalam database menipis
(mendekati batas minimal), maka sistem
tersebut akan memberikan alert kepada admin
unutuk segera membuat permintaan barang ke
supplier. Hal tersebut dapat meminimalkan

human error saat membaca hasil laporan
berkala.
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